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ABSTRAK

Diare merupakan penyakit umum yang mempunyai risiko menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) yang
seringkali mengakibatkan kematian. Diperkirakan 1,7 miliar kasus diare terjadi setiap tahunnya, dengan
angka kematian 1,5 juta orang. Faktor lingkungan dan faktor sosial ekonomi merupakan 2 dari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi kejadian diare. Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis
hubungan faktor lingkungan dan sosial ekonomi dengan diare. Penelitian ini berlangsung pada bulan
Oktober hingga November 2023 di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Jatisrono Il, Wonogiri, Jawa
Tengah. Penelitian berupa observasional analitik cross-sectional. Metode menggunakan Purposive
sampling dengan sampel sebanyak 60 responden. Kuesioner sarana pembuangan sampah dan kualitas
sumber air serta data rekam medis sebagai alat ukur penelitian ini. Metode analisis data yang
dipergunakan dalam penelitian adalah univariat, bivariat (uji chi-square) dan multivariat (uji regresi
logistik). Hasil analisis bivariat ditemukan bahwa faktor lingkungan berupa sarana pembuangan sampah
tidak berhubungan dengan kejadian diare (P=0,796). Sedangkan faktor lingkungan berupa kualitas
sumber air berhubungan dengan kejadian diare (P=0,020). Faktor sosial ekonomi berupa pendidikan
berhubungan dengan kejadian diare (P=0,038) dan faktor sosial ekonomi berupa pendapatan juga
berhubungan dengan kejadian diare (P=0,011). Hasil multivariat ditemukan bahwa faktor lingkungan
berupa kualitas sumber air berpengaruh terhadap kejadian diare (Exp B) sebesar 6,444 dan faktor sosial
ekonomi berupa pendapatan berhubungan dengan kejadian diare (Exp B) 11,331. Terdapat hubungan
antara kualitas sumber air dan pendapatan dengan kejadian diare. Sedangkan sarana pembuangan
sampah dan tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan kejadian diare.

Kata kunci : kualitas sumber air, sarana pembuangan sampah

ABSTRACT

Diarrhea is a common disease that has a risk to become an Extraordinary Event (KLB) which often
results in death. It is estimated that 1.7 billion cases of diarrhea occur every year, with a death rate of
1.5 million people. Environmental factors and socio-economic factors are 2 of the many factors that
influence the incidence of diarrhea. The aim of this research is to analyze the relationship between
environmental and socio-economic factors and diarrhea. This research took place from October to
November 2023 in the UPTD Work Area of Jatisrono Il Health Center, Wonogiri, Central Java. This
was a cross-sectional analytical observational study. The research used a purposive sampling with a
sample of 60 respondents. Questionnaires on waste disposal facilities and air source quality as well as
medical record data were used as measuring tools for this research. The data analysis methods used in
the research were univariate, bivariate (chi-square test) and multivariate (logistic regression test). ).
The results of bivariate analysis found that environmental factors in the form of waste disposal facilities
were not related to the incidence of diarrhea (P=0,796) and environmental factors in the form of water
source quality were related to the incidence of diarrhea (P=0,020). Socioeconomic factors in the form
of education were related to the incidence of diarrhea (P=0, 038). Meanwhile, socio-economic factors
in the form of income were related to the incidence of diarrhea (P=0,011). Multivariate results found
that environmental factors in the form of water source quality had an influence on the incidence of
diarrhea (Exp B) by 6.444 and socio-economic factors in the form of income were related to the
incidence of diarrhea (Exp B) by 11,331. There were a relationship between the quality of water sources
and income and the incidence of diarrhea. Meanwhile, waste disposal facilities and education level
were not related to the incidence of diarrhea.

Keywords : water source quality, waste disposal facilities
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PENDAHULUAN

Diare adalah penyakit umum yang mampu mengarah pada kondisi Kejadian Luar Biasa
(KLB) yang seringkali menimbulkan kematian di Indonesia. Dari 1,7 miliar penderita diare
yang terjadi setiap tahunnya, diperkirakan 1,5 juta orang meninggal setiap tahunnya (Andarini
etal., 2021).

Data yang tercatat dalam Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri, diketahui bahwa pada
tahun 2022 besarnya kejadian diare sebesar 6.438 kasus, sedangkan besarnya kejadian diare
pada tahun 2021 sebesar 3.868 kasus (Dinkes Wonogiri, 2022). Data dari UPTD Puskesmas
Jatisrono 11, kasus diare pada tahun 2022 mengalami peningkatan 3 kali lipat dibandingkan
dengan tahun 2021 (UPTD Puskesmas Jatisrono, 2022).

Salah satu faktor yang berperan menjadi penyebab penyakit diare yaitu Faktor
Lingkungan. Lingkungan vyang tidak memiliki sarana pembuangan sampah akan
mengakibatkan terjadinya penumpukan sampah yang menjadi tempat berkembang biak
serangga sebagai vector penyakit. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Prajaningtyastiti,
2023 di TPS Kabupaten Wonogiri dengan judul “Pengolahan Sampah dengan Tingkat
Kepadatan Lalat pada Tempat Penampungan Sementara” menunjukan bahwa timbulan sampah
dari TPS mengalami kenaikan pada waktu tertentu. Hal ini menunjukan pengolaan sampah
yang buruk terjadi di Wonogiri (Prajaningtyastiti, 2023).

Ketersediaan air bersih juga menjadi salah satu faktor lingkungan yang dapat
menyebabkan diare. Hal ini disebabkan karena diare dapat menular melalui air yang
terkontaminasi mikroorganisme yang kemudian masuk ke mulut. Menurut Budi et al, di
Kabupaten Wonogiri salah satu masalah yang muncul adalah ketersediaan air bersih yang
cukup selama musim hujan, namun saat musim kemarau air bersih tidak tercukupi (Budi et al.,
2021)

Selain faktor lingkungan, diare juga terkait dengan tingkat ekonomi. Masyarakat dengan
tingkat ekonomi menengah kebawah cenderung memiliki kebiasaan sanitasi yang buruk,
tinggal di lingkungan yang kurang terjaga kebersihannya dan mengonsumsi makanan yang
dijual di tepi jalan secara terbuka. Portal Resmi jawa Tengah mengumumkan Upah Minimum
Kabupaten Wonogiri berjumlah Rp. 1.968.448,32 sedangkan kota Surakarta berjumlah Rp.
2.174.169,00. (Portal Resmi Jawa Tengah, 2022). Dari data tersebut menunjukkan bahwa
UMK (Upah Minimum Kabupaten) Wonogiri lebih rendah daripada UMK (Upah Minimum
Kota) Surakarta.

Selain itu, tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang memfasilitasi terwujudnya
perilaku sehat. Menurut Dinkes Wonogiri 2022, Presentase penduduk yang tamat SD/MI di
Wonogiri sebesar 34,5%, dengan kategori lulusan terbanyak. Dari data ini menunjukkan bahwa
rendahnya pendidikan di Wonogiri dapat mempengaruhi perilaku sehat yang berpengaruh
terhadap kejadian Diare (Dinkes Wonogiri, 2022).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis memiliki ketertarikan dalam melakukan analisis
faktor risiko lingkungan masyarakat berupa sarana pembuangan sampah dan kualitas sumber
air serta sosial ekonomi berupa pendapatan dan pendidikan terhadap kejadian diare di daerah
Wonogiri. Oleh karena itu tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis hubungan faktor
lingkungan dan sosial ekonomi dengan diare.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan teknik cross
sectional. Dilaksanakana pada bulan Oktober hingga November 2023 di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Jatisrono 1l yang berada di sebelah timur Kecamatan Jatisrono dan berjarak 11 km
dari Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. UPTD Puskesmas
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Jatisrono Il memiliki luas wilayah kerja 1.810 Ha, yang terdiri dari 557.29 Ha sawah dan
1.282.05 Ha tanah. Jumlah penduduk sebanyak 19.707 jiwa dan jumlah KK sebanyak 6912
KK. Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Jatisrono Il meliputi 6 desa/kelurahan, antara lain Desa
Ngrompak, Desa Pule, Kelurahan Pelem, Desa Semen, Desa Sambirejo dan Desa Sidorejo.
Kecamatan Jatisrono termasuk wilayah dataran tinggi dan terdiri dari alam perbukitan daerah
selatan kaki Gunung lawu. Mata pencarian masyarakat di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Jatisrono Il kebanyakan petani, dagang, buruh, industri kecil dan PNS dengan tingkat ekonomi
mayoritas menengah kebawah (UPTD Puskesmas Jatisrono, 2022). Purposive Sampling
digunakan sebagai metode pengambilan sampel, dan jumlah sampel akhir terdiri dari 60
responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 30 pasien yang mengalami diare
dan 30 pasien yang tidak mengalami diare dan berdomisili di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten
Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Variabel yang diteliti yaitu faktor lingkungan berupa sarana
pembuangan sampah dan kualitas sumber air, dan faktor sosial sosial ekonomi berupa
pendidikan dan pendapatan.

Dalam penelitian ini, kriteria inklusi terdiri dari masyarakat yang pernah mengalami diare
dan tidak diare yang tercatat dalam rekam medis puskesmas Jatisrono Il pada bulan April-
September 2023 dan berdomisili di Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa
Tengah dan bersedia menjadi responden penelitian dengan menandatangi informed consent.
Sedangkan untuk kriteria ekslusi yaitu pasien yang memiliki penyakit penyerta berat atau
komplikasi.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer berupa kuesioner
dari penelitian Hasditama (2021) dengan judul “Implementasi 5 Pilar STBM di Wilayah
Kampung Sanitasi Kelurahan Rawa Mekar Jaya Kota Tangerang Selatan Tahun 2021” dan
angket mengenai tingkat pendapatan dan pendidikan, sedangkan data sekunder berupa rekam
medis puskesmas Jatisrono Il. Data dikumpulkan dengan mengisi kuesioner dan angket yang
telah disediakan dan disesuaikan. Dalam penelitian ini analisis data secara 3 langkah yakni,
univariat, bivariat, dan multivariat yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistic
dan uji Chi-Square. Komite Etik Penelitian Kesehatan RSUD. Dr. Moewardi telah
memberikan izin kepada peneliti, dengan nomor 1.937/X/HREC/2023.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (Tahun)

- 26-35 29 48,3

— 36-45 31 51,7

Jenis Kelamin

— Laki-Laki 17 28,3
— Perempuan 43 71,7
Tingkat Pendidikan

— Tinggi (> SMA) 32 53,3
— Rendah (< SMA) 28 46,7
Pendapatan

— < UMK (<Rp1.968.448,00) 51 85,0
— > UMK (>Rp1.968.448,00) 9 15,0
Alamat

— Ngrompak 13 21,7
— Mioko 10 16,7
— Tepus 13 21,7
—  Pencil 4 6,7
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— Semen 3 5,0
— Setren 2 3,3
— Sedayu 3 5,0
— Nglaban 2 3,3
— Ngoleh 2 3,3
— Talok 2 3,3
— Kerjo 1 1,7
— Kepuh 1 1,7
— Tahunan 1 1,7
— Pelem 1 1,7
—  Gentan 1 1,7
—  Klempung 1 1,7
Sumber Air Minum

—  Sumur/Bor 31 51,7
- PDAM 22 36,7
— Kemasan 7 11,7

Tabel 1 memperlihatkan bahwasanya berdasarkan karakteristik usia, lebih banyak
responden berusia antara 36-45 tahun (dewasa akhir) dengan jumlah sebanyak 31 responden
(51,7%). Berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah sebanyak 43 orang (71,7%). Berdasarkan tingkat pendidikan
diketahui bahwasanya mayoritas memiliki pendidikan dengan kategori tinggi (>SMA)
sebanyak 32 orang (53,3%). Selanjutnya, tingkat pendapatan diketahui bahwasanya responden
memiliki tingkat pendapatan dengan kategori rendah (RUMK) dengan jumlah sebanyak 51
responden (85,0%). Berdasarkan alamat responden, diketahui bahwa mayoritas responden
bertempat tinggal di Dusun Ngrompak dan Dusun Tepus dengan masing-masing sebanyak 13
responden (21,7%). Kemudian berdasarkan sumber air minum, diketahui bahwa mayoritas
memiliki air minum yang berasal dari Sumur/Bor dengan jumlah sebanyak 31 responden
(51,7%).

Analisis Bivariat
Uji korelasi chi-square digunakan dalam analisis bivariat penelitian ini. Berikut hasil uji
bivariat pada penelitian ini yang mempergunakan uji korelasi chi-square:

Hubungan Faktor Lingkungan dengan Kejadian Diare

Faktor lingkungan pada penelitian ini terdiri dari sarana pembuangan sampah dan kualitas
sumber air. Berikut peneliti paparkan hasil dari analisis terhadap hubungan faktor lingkungan
dengan timbulnya kejadian diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas Jatisrono Il,:

Hubungan Sarana Pembuangan Sampah dengan Kejadian Diare

Dari perolehan uji korelasi chi-square diketahui bahwasanya hubungan antara sarana
pembuangan sampah dengan kejadian diare pada lokasi wilayah kerja UPTD Puskesmas
Jatisrono Il yakni:

Tabel 2. Hubungan Sarana Pembuangan Sampah dengan Kejadian Diare
Sarana Pembuangan Kejadian Diare
Sampah Tidak Diare Diare Total P-Value
F (%) F (%) F (%)
Baik 14 48,3 15 517 29 100,0 0,796
Kurang Baik 16 51,6 15 48,4 31 100,0
Jumlah 30 50,0 30 50,0 60 100,0

Dari temuan analisis diketahui bahwasanya 15 responden atau 48,4% sampel mengalami
kejadian diare dan memiliki sarana pembuangan sampah dengan kategori kurang baik.
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Sementara itu, sebanyak 16 responden (51,6%) tidak menderita diare namun memiliki sarana
pembuangan sampah dengan kategori kurang baik. Kemudian, sebanyak 15 responden atau
51,7% melaporkan mengalami diare namun memiliki sarana pembuangan sampah dalam
kategori baik. Sementara itu, sebanyak 14 responden (48,3%) menyatakan tidak menderita
diare dan memiliki sarana pembuangan sampah yang masuk dalam kategori baik. Selanjutnya,
hasil dari analisis tersebut juga diketahui bahwasanya besarnya nilai sig. pada uji chi-square
sebesar 0,796 (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara sarana
pembuangan sampah dengan kejadian diare.

Hubungan Kualitas Sumber Air dengan Kejadian Diare

Berdasarkan data dari uji korelasi chi-square dapat dicari tahu bahwa hubungan antara
kualitas sumber air dengan kejadian diare pada wilayah kerja UPTD Puskesmas Jatisrono Il
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hubungan Kualitas Sumber Air dengan Kejadian Diare
Kualitas Sumber Air Kejadian Diare
Tidak Diare Diare Total P-value
F (%) F (%) F (%)
Baik 28 57,1 21 429 49 100,0 0,020
Tidak Baik 2 18,2 9 818 11 100,0
Jumlah 30 50,0 30 50,0 60 100,0

Dari hasil analisis diketahui bahwasanya 9 responden (81,8%) menderita diare dan kualitas
sumber airnya termasuk dalam kategori tidak baik. Terdapat 2 responden (18,2%) yang
melaporkan memiliki kualitas sumber air dengan kategori tidak baik namun tidak menderita
diare. Kemudian sebanyak 21 responden (42,9%) melaporkan mengalami diare namun
memiliki kualitas sumber air dengan kategori baik. Sementara itu, sebanyak 28 responden
(57,1%) menyatakan kualitas sumber airnya baik dan tidak menderita diare. Selain itu diketahui
bahwasanya sig. pada uji chi-square sebesar 0,020 (P<0,05) berdasarkan hasil analisis hal
tersebut dapat menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kualitas sumber air
dengan kejadian diare.

Hubungan Faktor Sosial Ekonomi dengan Kejadian Diare

Faktor sosial ekonomi pada penelitian ini terdiri dari tingkat pendidikan dan pendapatan.
Adapun hasil dari analisis terhadap hubungan faktor sosial ekonomi dengan kejadian diare di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Jatisrono Il sebagai berikut:
Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Diare

Tabel 4. Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Diare

Pendidikan Kejadian diare
Tidak Diare Diare Total P-value
F (%) F (%) F (%)
Tinggi 20 625 12 375 28 100,0 0,038
Rendah 10 35,7 18 64,3 28 100,0
Jumlah 30 50,0 30 50,0 60 100,0

Dari temuan analisis, diketahui bahwasanya 18 responden atau 64,3% sampel melaporkan
menderita diare dan memiliki tingkat pendidikan rendah. Kemudian 10 responden atau 35,7%
melaporkan tidak menderita diare namun memiliki tingkat pendidikan rendah. Terdapat 12
responden (37,5%) dengan tingkat pendidikan tinggi (>SMA) melaporkan mengalami diare.
Sebaliknya, 20 responden atau 62,5% sampel, melaporkan tidak menderita diare dan memiliki
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pendidikan tinggi. Diketahui juga bahwasanya sig. pada uji chi-square sebesar 0,038 (P<0,05)
Berdasarkan data ini, dapat ditemukannya hubungan signifikan antara pendidikan dengan
kejadian diare.

Hubungan Pendapatan dengan Kejadian Diare

Dari data hasil uji korelasi chi-square dapat ditemukan hubungan atau korelasi antara
pendapatan dengan kejadian diare di wilayah kerja UPTD Puskesmas Jatisrono 1l adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Hubungan Pendapatan dengan Kejadian Diare
Pendapatan Kejadian Diare
Tidak Diare Diare Total P-Value
F (%) F (%) F (%)
Tinggi 8 889 1 111 51 100,0 0,011
Rendah 22 43,1 29 56,9 9 100,0
Jumlah 30 50,0 30 50,0 60 100,0

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa banyaknya respoden yang memiliki tingkat
pendapatan rendah (<UMK) dan mengalami kejadian diare sebanyak 29 responden (56,9%).
Sedangkan banyaknya responden yang memiliki tingkat pendapatan rendah (<UMK) namun
tidak mengalami kejadian diare sebanyak 22 responden (43,1%). Selanjutnya banyaknya
respoden yang memiliki tingkat pendapatan tinggi (>UMK) namun mengalami kejadian diare
sebanyak 1 responden (11,1%). Sedangkan banyaknya responden yang memiliki tingkat
pendapatan tinggi (>UMK) dan tidak mengalami kejadian diare sebanyak 8 responden
(88,9%). Selanjutnya berdasarkan hasil analisis juga diketahui bahwa besarnya nilai sig. pada
uji chi-square sebesar 0,011 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pendapatan dengan kejadian diare.

Uji Multivariat
Berikut merupakan hasil dari uji multivariat dengan memanfaatkan uji regresi logistik pada
penelitian ini:

Tabel 6. Hubungan Faktor Lingkungan dan Faktor Sosial Ekonomi dengan Diare
Variables In The Equation 95% C.1.For EXP(B)
B Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 12 Pendidikan 0,346 0,572 1,413 0,427 4,678
Kualitas Sumber Air 1,682 0,078 5,377 0,830 34,822
Pendapatan 2,326 0,049 10,236 1,013 103,438
Constant -4,536 0,006 0,011
Step 22 Kualitas Sumber Air 1,863 0,040 6,444 1,092 38,020
Pendapatan 2,428 0,036 11,331 1,178 108,969
Constant -4,277 0,007 0,014

Berdasarkan hasil uji multivariat pada step 1 dapat dibuktikan bahwasanya besarnya nilai
P-value variabel pendidikan sebesar 0,572, besarnya nilai P-value variabel kualitas sumber air
sebesar 0,078, selanjutnya nilai P-value variabel pendapatan sebesar 0,049. Kemudian pada
step 2 diketahui bahwasanya variabel pendidikan dikeluarkan dari model yang terpilih karena
mempunyai nilai P-value yang lebih besar diantaranya kedua variabel lain. Perihal tersebut
menunjukkann bahwasanya variabel tingkat pendidikan tidak dapat digunakan sebagai
prediktor kejadian diare meskipun jika mengacu pada hasil uji bivariat diketahui bahwasannya
ditemukan adanya suatu hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dengan kejadian diare.
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Kemudian berdasarkan uji multivariat pada step 2 diketahui bahwasanya besarnya nilai P-
value variabel kualitas sumber air sebesar 0,040 dengan nilai Odd Ratio (Exp B) sebesar 6,444.
Perihal tersebut mempresentasikan bahwasannya terdapat hubungan signifikan antara kualitas
sumber air dengan timbulnya kejadian diare, dimana kualitas sumber air yang kurang baik
berisiko 6,444 kali lebih besar mengalami kejadian diare. Selanjutnya besarnya nilai P-value
variabel pendapatan sebesar 0,036 dengan nilai Odd Ratio (Exp B) sebesar 11,331. Perihal
tersebut menunjukkan dapat ditemukannya suatu hubungan signifikan antara tingkat
pendapatan dengan kejadian diare, dimana tingkat pendapatan yang rendah berpotensi 11,331
kali lebih besar mengalami kejadian diare.

PEMBAHASAN

Tidak ditemukan hubungan antara sarana pembuangan sampah dengan timbulnya kejadian
diare pada penelitian ini dimungkinkan karena di wilayah tersebut tidak adanya pengangkutan
sampah oleh petugas sampah dari TPS ke TPA dan banyak responden yang teratur membuang
sampah serta mengolah sampah dengan cara dibakar. Sehingga tidak ada penumpukan sampah
yang menyebabkan hinggapnya serangga sebagai sumber penyakit. Selain itu, faktor lain yang
juga menjadi kemungkinan tidak adanya hubungan antara sarana pembuangan sampah dengan
kejadian diare pada penelitian ini yaitu karena metode penelitian yang digunakan yaitu cross
sectional, dimana proses pengambilan data memiliki waktu terbatas karena hanya mengamati
perilaku responden saat hari pengambilan data berlangsung dan tidak dapat mengamati perilaku
sehari-hari responden. Sama halnya dengan penelitian (Jaenudin, 2018) dan juga penelitian
(Marjuni & Sulasmi 2020) dengan hasil uji statistik analisis bivariat chi-square didapatkan P-
value >0,05.

Selain faktor lingkungan berupa sarana pembuangan sampah, faktor lingkungan berupa
kualitas sumber air juga merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya diare.
Ditemukannya hubungan faktor lingkungan berupa kualitas sumber air dikarenakan pada
sebagian responden memiliki air yang tidak sesuai syarat dikatakan air bermutu, yaitu warna
air keruh dan kotor. Beberapa responden lain juga mengonsumsi air dengan tidak diolah
terlebih dahulu. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Rostandi, 2022) dan penelitian
(Nisa & lIriani, 2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara faktor lingkungan
berupa kualitas sumber air dengan kejadian diare dengan uji statistik analisis bivariate chi-
square didapatkan nilai P-value <0,05.

Sejumlah faktor lingkungan, terutama kualitas sumber air, berhubungan dengan kejadian
diare. Air yang tidak sesuai standar mutu yakni (Ph tidak netral, berbau, berasa dan berwarna)
terdapat kuman patogen tertentu pada kandungannya dan dapat menyebabkan diare melalui
jalur fecal-oral, yaitu perpindahan cairan atau benda yang terkontaminasi feses atau bakteri
seperti makanan yang dimasak dalam panci dengan proses pencucian menggunakan air dengan
kondisi yang telah terkontaminasi oleh bakteri, kemudian masuk ke dalam tubuh manusia
melalui mulut (Saputri, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan
dengan kejadian diare. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Agustia, 2022) dan
Penelitian (Rosa, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sosial ekonomi
berupa pendapatan dengan kejadian diare dengan uji statistik analisis bivariat chi-square P-
value <0,05.

Ditemukannya hubungan sosial ekonomi berupa pendapatan dengan kejadian diare karena
mayoritas responden memiliki pendapatan <UMK Wonogiri (Rp. 1.968.448,00) dan
merupakan tingkat pendapatan menengah ke bawah. Tingkat pendapatan sebuah keluarga
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kondisi keuangan mereka di masyarakat.
Besarnya pendapatan mempengaruhi pola makan dan lingkungan yang sehat, sehingga dapat
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mencegah terjadinya diare. Masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah hingga ke bawah
biasanya tinggal di pemukiman yang kotor, kurang menjaga kebersihan, dan mengonsumsi
makanan yang tidak bersih, seperti makanan yang dijual bebas di pinggir jalan dan dapat
menyebabkan diare (Soegiantoro et al., 2022).

Selain faktor sosial ekonomi berupa pendapatan, pendidikan juga merupakan faktor yang
dapat menyebabkan diare. Tidak ditemukan hubungan sosial ekonomi berupa pendidikan
dengan kejadian diare karena meskipun sebagian besar responden memiliki riwayat tingkat
pendidikan tinggi (>SMA) namun belum tentu menjadi jaminan untuk tidak mengalami
kejadian diare. Hal tersebut dimungkinkan karena kurang sikap yang positif untuk mencegah
terjadinya penularan penyakit diare seperti melakukan pemisahan antara sampah organik dan
anorganik serta perilaku membuang sampah sembarangan. Sehingga terjadi penumpukan
sampah yang dapat memicu vektor penyebab penyakit diare.

Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin tinggi tingkat pengetahuannya. Pendidikan
tinggi seseorang berarti mereka menerima informasi yang baik dari orang lain dan media.
Proses pemahaman dan penerapan informasi menjadi lebih mudah. Sebaliknya, tingkat
pendidikan yang rendah biasanya menghambat perkembangan dan sikap seseorang. Namun hal
tersebut tidak dapat digeneralisasikan karena seseorang dengan riwayat pendidikan rendah
tidak selalu memiliki perilaku hidup yang tidak sehat. Jika informasi yang bermanfaat banyak
diserap individu tersebut, terutama tentang pencegahan diare dari lingkungannya dan media
serta mampu memahami informasi yang diterimanya, kemungkinan besar dia cukup tahu untuk
menjalani hidup sehat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Murtiana, 2014) dan penelitian (Jannah,
2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara sosial ekonomi berupa
pendidikan dengan kejadian diare, dengan hasil uji statistik P-value didapatkan >0,05.

KESIMPULAN

Dengan merujuk pada hasil analisis serta pembahasan peneliti, maka dapat bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan berupa kualitas sumber air dengan kejadian
diare, sedangkan faktor lingkungan berupa sarana pembuangan sampah tidak terdapat
hubungan dengan kejadian diare, dan terdapat hubungan yang signifikan antara faktor sosial
ekonomi berupa pendapatan dengan kejadian diare, sedangkan faktor sosial ekonomi berupa
pendidikan tidak berhubungan dengan kejadian diare
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